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<p style="text-align: justify;">Penyakit malaria menyerang semua orang dan menimbulkan kerugian
dibidang sosial ekonomi, sampai saat ini merupakan masalah kesehatan dan salah satu dari sepuluh besar
penyakit penyebab kematian di Indonesia.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
faktor yang berhubungan dengan kejadian malaria pada puskesmas di kabupaten Sarolangun. Penelitian ini
merupakan studi observational dengan rancangan kasus kontrol. Sebagai kasus adalah klien yang
berkunjung ke puskesmas dengan gejala malaria klinis dan hasil sediaan darah malaria positif sedangkan
kontrol klien tanpa gejala malariaklinis, dan hasil sediaan darah negatif.Variabel lingkungan dan perilaku
yang berhubungan bermakna dengan kejadian malaria yaitu tempat perindukan nyamuk, pendidikan,
pemelihaiaan ternak, pemakaian kelambu dan pembersihan lingkungan. Sedangkan status ekonomi,
pekerjaan, penggunaan obat anti nyamuk dan pemasangan kawat kasa nyamuk tidak ada hubungan yang
bermakna dengan kejadian malaria. Hasil analisis multivariate dari fit-model diperoleh faktor yang paling
dominan berhubungan dengan kejadian malaria adalah variabel pendidikan dan pembersihan lingkungan,
memiliki kecanderungan 5,85 kali berisiko malaria pada responden yang berpendidikan rendah dan tidak
membersihkan lingkungan.Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan, kiranya pemerintah daerah
kabupaten Sarolangun khususnya Dinas K esehatan dapat merancang program dan kebijakan terhadap
pemberantasan penyakit malaria secara lintas program dan lintas sektoral, dan meningkatkan kegiatan survei
malariayang efektif dan efisien secara berkesinambungan melalui puskesrnas meningkatkan program
penyuiuhan kepada masyarakat tentang penyakit malaria dan upaya pencegahan, dengan pemakaian
kelambu dan pembersihan lingkungan secara teratur.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align:
justify;">Malaria attacks every body and inflicts social and economical losses. As a health problem, it is
among the big ten diseases causing death in Indonesia. The objective of this study was to obtain infomiation
regard ing factors related to malariaincidence in community health centers (Puskesmas), regency of
(kabupaten) Sarolangun. This observational study was designed in case control manner. A Case was defined
as a patient visiting Puskesmas with clinical mataria symptoms and positive parasite blood examination,
while a control was a patient without symptom and had a negative parasite blood.Environmental and
behavioral variables significantly associated with malariaincidence were breeding places, education, cattle
grazing, use of mosquito net, and environmental cleaning. Economic status, occupation, use of anti mosquito
chemicals and wire netting were not associated with malariaincidence. The tittest model resulted from
multivariate analysis showed that interaction variable of education-environmental cleaning was the most
dominant factor. Therisk to suffer from malariawas increasing 5.9 times among low educated subjects
avoid cleaning their environment.Based on the study findings, it is recommended that the local government
in Kabupaten Sarolangun, especially the District Health Oflice, should be able to develop policies to conuol
malariawith inter-sector and across program approaches and to improve that effectiveness and efficiency of
continuous malaria surveys.lt is also suggested that Puskesmas should enhance community education
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programs concerning malaria and relevant preventive actions, such as using mosquito net and cleaning the
enviromnent.</p>



